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Latar Belakang: Anak di bawah 5 tahun atau 
yang sering disebut dengan balita adalah periode 
usia manusia setelah bayi. Pada saat ini terdapat 
proses tumbuh dan kembang pada periode 5 tahun 
pertama kehidupan (0 bulan sampai dengan 59 
bulan) yang merupakan “masa keemasan” (golden 
age) sehingga memiliki pengaruh dalam kehidupan 
mereka di saat mendatang baik secara fisik, mental, 
ataupun perilaku (Kemenkes RI, 2014). Berdasarkan 
data cakupan kunjungan posyandu balita di 
Kabupaten Sintang (2021) jumlah posyandu balita 
aktif per kabupaten/kota tahun 2020 di Kabupaten 
Sintang yang mendapatkan pelayanan kesehatan 
balita sebesar 73% dari jumlah keseluruhannya. 
Pada tahun 2021 data cakupan kunjungan balita di 
Kabupaten Sintang tertinggi ada di wilayah 
Kemangai dengan data sebesar 75.40% sedangkan 
yang terendah ada di wilayah Sepauk sebesar 
25.75% dan wilayah Sungai Durian sebesar 29.26% 
(Dinas Kesehatan Kabupaten Sintang, 2021). 

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui 
hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang 
kesehatan balita dengan partisipasi kunjungan 
posyandu balita di Praktik Mandiri Bidan Sary 
Rahayu, S.ST Tahun 2024. 

Metode Penelitian: Pada penelitian ini 
menggunakan metode penelitian analitik 
observasional dengan desain penelitian cross 
sectional. Teknik sampel penelitian menggunakan 
metode purposive sampling dengan jumlah 55 
responden. Teknik analisis statistic yang digunakan 
adalah uji chi square. 

Hasil Penelitian: Penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan 
ibu tentang kesehatan balita dengan partisipasi 
kunjungan posyandu balita di Praktik Mandiri Bidan 
Sary Rahayu,S.ST tahun 2024 dengan p-value 
sebesar 0.007 < 0.05. Sedangkan untuk nilai odds 
ratio (OR) 6.000 yang artinya responden dengan 
tingkat pengetahuan kurang baik memiliki resiko 6 
kali lebih besar memiliki partisipasi kunjungan 
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posyandu balita tidak baik daripada responden 
dengan tingkat pengetahuan baik. 

Kesimpulan: Ada hubungan tingkat 
pengetahuan ibu tentang kesehatan balita dengan 
partisipasi kunjungan posyandu balita di Praktik 
Mandiri Bidan Sary Rahayu,S.ST tahun 2024. 

 

I. PENDAHULUAN  

Anak di bawah 5 tahun atau yang 
sering disebut dengan balita adalah 
periode usia manusia setelah bayi. Pada 
saat ini terdapat proses tumbuh dan 
kembang pada periode 5 tahun pertama 
kehidupan (0 bulan sampai dengan 59 
bulan) yang merupakan “masa keemasan” 
(golden age) sehingga memiliki pengaruh 
dalam kehidupan mereka di saat 
mendatang baik secara fisik, mental, 
ataupun perilaku (Kemenkes RI, 2014). 

Pemantauan tumbuh dan kembang 
(tumbang) balita dilakukan secara rutin 
oleh tenaga kesehatan untuk mengetahui 
kondisi balita apakah ada terjadi 
penyimpangan tumbang balita supaya 
bisa segera ditangani oleh sebab itu 
pemantauan ini sangat penting. 
Pemantauan pertumbuhan dilakukan 
dengan menimbang berat badan dan 
pengukuran tinggi badan, juga mengukur 
lingkar kepala sesuai dengan jadwal. 
Gangguan atau penyimpangan tumbang 
pada balita jika dilakukan sejak dini maka 
tindakan penanganan akan lebih 
mudahdilakukan, dan tenaga kesehatan 
mempunyai “waktu” dalam membuat 
rencana penanganan yang tepat, 
terutama saat ibu atau keluarga ikut 
terlibat. Jika gangguan atau 
penyimpangan terlambat diketahui tenaga 
kesehatan, maka penanganan akan lebih 
sulit dan akan lebih berpengaruh pada 
tumbuh kembang balita (Kemenkes RI, 
2014). 

Hasil Survei Status Gizi Indonesia 
(SSGI) 2022 mengatakan bahwa angka 
stunting SSGI turun dari 24.4% di tahun 
2021 menjadi 21.6% di tahun 2022. 
Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 
menargetkan tahun 2024 presentase 
angka stunting sebesar 14%. Salah satu 
cara untuk melakukan deteksi sejak dini 
kejadian stunting adalah dengan 
memantau pertumbuhan dan 

perkembangan balita. Pentingnya 
partisipasi masyarakat terhadap upaya 
kesehatan pemantauan pertumbuhan dan 
perkembangan balita yaitu dengan 
melakukan program Posyandu (Pos 
Pelayanan Terpadu) (Kemenkes RI, 
2019). 

Berdasarkan Profil Kesehatan 
Indonesia (2018), jumlah Posyandu di 
Indonesia berjumlah 283.370 Posyandu 
dan Posyandu yang aktif sejumlah 
173.750 atau 61,32%. Pada tahun 2019, 
ada 296.777 Posyandu di seluruh 
Indonesia, Sejumlah 188.855 atau 63.6% 
adalah Posyandu aktif. Dikatakan 
Posyandu aktif jika posyandu 
melaksanakan kegiatan utama secara 
rutin setiap bulan contohnya pemeriksaan 
ibu hamil, pemeriksaan ibu nifas, 
pemeriksaan bayi dan balita, KB, 
imunisasi, gizi, pencegahan dan 
penanggulangan diare. (Kemenkes RI, 
2022). 

Berdasarkan data cakupan 
kunjungan posyandu balita di Kabupaten 
Sintang (2021) jumlah posyandu balita 
aktif per kabupaten/kota tahun 2020 di 
Kabupaten Sintang yang mendapatkan 
pelayanan kesehatan balita sebesar 73% 
dari jumlah keseluruhannya. Pada tahun 
2021 data cakupan kunjungan balita di 
Kabupaten Sintang tertinggi ada di 
wilayah Kemangai dengan data sebesar 
75.40% sedangkan yang terendah ada di 
wilayah Sepauk sebesar 25.75% dan 
wilayah Sungai Durian sebesar 29.26% 
(Dinas Kesehatan Kabupaten Sintang, 
2021). 

Cakupan penimbangan yang 
dilakukan kepada balita di Posyandu (D/S) 
adalah menjadi salah satu indeks yang 
memiliki hubungan dengan lingkup 
fasilitas gizi pada balita, selain lingkup 
kesehatan dasar terutama imunisasi dan 
pengendalian gizi kurang pada balita. Jika 
cakupan D/S dan cakupan imunisasi 
semakin tinggi, maka cakupan Vitamin A 
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semakin tinggi dan prevalensi gizi kurang 
akan semaakin rendah. Data dari laporan 
Puskesmas tahun 2022 tercatat cakupan 
balita ditimbang 48,3% naik jika 
dibandingkan tahun 2021 sebesar 34,6%. 
Sementara target renstra yang ingin 
dicapai adalah sebesar 85 %, yang artinya 
angka kunjungan posyandu balita belum 
mencapai target (Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sintang, 2022). 

Keterlibatan masyarakat menjadi 
sangat penting dalam meningkatkan 
pelaksanaan Posyandu dan kunjungan 
rumah untuk memberikan pelayanan 
kesehatan balita secara lengkap. 
Posyandu adalah salah satu upaya 
pemberdayaan masyarakat yang paling 
strategis dalam membangun kesehatan 
balita. Pemeriksaan kesehatan balita 
dilakukan secara rutin dengan datang ke 
posyandu bisa memuat ibu balita 
mengetahui tentang kesehatan dan 
tumbuh kembang balitanya (Nain Umar, 
2015). 

Dari uraian latar belakang diatas, 
maka peneliti merasa perlu untuk 
melakukan penelitian di Praktik Mandiri 
Bidan Sary Rahayu, S.ST yang termasuk 
dalam wilayah Puskesmas Sungai Durian 
dengan cakupan kunjungan posyandu 
balita sebesar 29.26% untuk mengetahui 
lebih dalam tentang hubungan tingkat 
pengetahuan ibu tentang kesehatan balita 
dengan partisipasi kunjungan posyandu 
balita di Praktik Mandiri Bidan Sary 
Rahayu, S.ST Tahun 2024. 

 
II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian analitik observasional. 
Penelitian ini mempelajari hubungan 
tingkat pengetahuan ibu tentang 
kesehatan balita dengan partisipasi 
kunjungan balita di Praktik Mandiri Bidan 
Sary Rahayu,S.ST tahun 2024 dengan 
desain penelitian cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja 
Praktik Mandiri Bidan Sary Rahayu, S.ST 
pada bulan Maret 2024. 

Populasi penelitian ini adalah 
seluruh ibu yang memiliki balita di wilayah 
kerja Praktik Mandiri Bidan Sary,S.ST 
dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling 
yaitu dengan memilih kelompok subjek 
sesuai dengan karakter tertentu yang 
dianggap memiliki hubungan dengan ciri-
ciri dari populasi yang akan diteliti. 
Sampel pada penelitian ini responden 
yang sesuai dengan ciri-ciri yang sudah 
ditentukan berjumlah 55 responden. 

Pengumpulan data dilakukan 
dengan memberikan kuesioner kepada 
responden untuk dijawab setiap 
pertanyaannya sesuai dengan 
pengetahuannya. Sedangkan data 
sekunder didapatkan dari buku KIA 
responden untuk memeriksa kunjungan 
posyandu balita yang telah dilakukan 
sebelumnya. 

III. HASIL 

Tingkat pengetahuan ibu tentang 
kesehatan balita dibagi menjadi 2 kategori 
berdasarkan nilai median, yaitu kategori 
baik jika nilai responden ≥ 75%, untuk 
kategori kurang baik jika nilai responden < 
75%. Partisipasi kunjungan posyandu 

balita dikatakan baik jika kunjungan 
posyandu dilakukan > 6 kali dalam 
setahun, sedangkan dikatakan tidak baik 
jika kunjungan poyandu ≤ 6 kali dalam 
setahun.  

 

Tabel 1 Distribusi Responden berdasarkan Variabel Penelitian di Praktik Mandiri Bidan 
Sary Rahayu,S.ST Tahun 2024 

Variabel  Frekuensi 
(orang) 

Presentase 
(%) 

Tingkat pengetahuan ibu tentang 
kesehatan balita 

  

Kurang baik 32 58.2 

Baik  23 41.8 

Partisipasi kunjungan posyandu balita   

Partisipasi kurang 25 45.5 

Partisipasi baik 30 54.5 
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Berdasarkan Tabel 1, didapatkan nilai 
distribusi variabel responden. Tingkat 
pengetahuan ibu tentang kesehatan balita 
yang terbanyak pada kategori kurang baik 
berjumlah 32 orang (58.2%). Sedangkan 
kategori baik berjumlah 23 orang (41.8%). 

Partisipasi kunjungan posyandu balita 
mendapatkan hasil partisipasi baik 
berjumlah 30 orang (54.5%). Sedangkan 
partisipasi kurang berjumlah 25 orang 
(45.5%). 
 

 
Tabel 2 Tabel Silang Subjek Penelitian Berdasarkan variabel di Praktik Mandiri Bidan Sary 
Rahayu,S.ST Tahun 2024 

Tingkat 
Pengetahuan 
Ibu Tentang 
Kesehatan 

Balita 

Partisipasi Kunjungan Posyandu Balita 
p-

value 
OR 

 Partisipasi 
kurang 

Partisipasi 
baik 

Total 

 N % N % N %   

Kurang baik 20 14.5 12 17.5 32 58.2 0.007 6.000 

Baik  5 10.5 18 12.5 23 41.8 

Total  25 45.5 30 54.5 55 100   

 

Berdasarkan tabel 5.2 terdapat 
hasil yaitu ibu yang memiliki 
pengetahuan tentang kesehatan balita 
memiliki tingkat pengetahuan kurang 
baik dengan partisipasi kunjungan 
posyandu balita kurang berjumlah 20 
responden (14.5%), tingkat 
pengetahuan kurang baik dengan 
partisipasi kunjungan posyandu balita 
baik berjumlah 12 responden (17.5%), 
tingkat pengetahuan baik dengan 
partisipasi kunjungan posyandu balita 
kurang berjumlah 5 responden 
(10.5%) dan tingkat pengetahuan baik 
dengan partisipasi kunjungan 
posyandu balita baik berjumlah 18 
responden (12.5%). 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang kesehatan 
balita dengan partisipasi kunjungan 
posyandu balita dengan p-value 0.007 
< 0.05 yang artinya ada hubungan 
tingkat pengetahuan ibu tentang 
kesehatan balita dengan partispasi 
kunjungan posyandu balita di Praktik 
Mandiri Bidan Sary Rahayu,S.ST 
tahun 2024. Untuk nilai odds ratio 
(OR) sebesar 6.000 yang artinya 
responden dengan tingkat 
pengetahuan kurang baik memiliki 
resiko 6 kali lebih besar memiliki 
partisipasi kunjungan posyandu balita 
tidak baik daripada responden dengan 
tingkat pengetahuan baik. 

IV. PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan dengan 
55 responden. Dari hasil penelitian ini 
didapatkan tingkat pengetahuan ibu 
tentang kesehatan balita yang terbanyak 
pada kategori kurang baik dengan jumlah 
32 orang (58.2%) dan partisipasi 
kunjungan posyandu balita yang 
terbanyak pada kategori baik dengan 
jumlah 30 orang (54.5%). Tingkat 
pengetahuan ibu tentang kesehatan balita 
masih kurang, hal ini menunjukkan bahwa 
ibu tidak mengetahui dengan baik terkait 
informasi tentang kesehatan balita yang 
didapatkan saat melakukan kunjungan 
posyandu. Partisipasi kunjungan 
posyandu sudah baik sebesar 54.5%. Dari 
hasil penelitian ini juga didapatkan bahwa 
partisipasi kunjungan posyandu balita 
tersebut belum mencapai target Rencana 
Strategis (Renstra) Kemenkes RI dan 
Kabupaten Sintang yang sudah ditentukan 
yaitu sebesar 85%. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan ibu tentang kesehatan balita 
dengan partisipasi kunjungan posyandu 
balita di Praktik Mandiri Bidan Sary 
Rahayu,S.ST tahun 2024. Penelitian ini 
melakukan analisis menggunakan uji chi 
square dengan hasil p-value sebesar 
0.007 < 0.05 yang artinya ada hubungan 
tingkat pengetahuan ibu tentang 
kesehatan balita dengan partisipasi 
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kunjungan posyandu balita. Hasil analisis 
juga didapatkan nilai odds ratio (OR) 
sebesar 6.000 yang artinya ibu dengan 
pengetahuan kurang baik memiliki resiko 
6 kali lebih besar dalam partisipasi 
posyandu balita kurang baik daripada ibu 
dengan pengetahuan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang disampaikan oleh Green terkait 
faktor pembentukkan perilaku manusia. 
Partispasi ibu dalam melakukan 
kunjungan posyandu balita adalah 
perilaku kesehatan yang mempunyai 
tugas dalam mencapai target pelayanan 
kesehatan balita, pengetahuan adalah 
komponen aspek alternative yang 
disampaikan Green dalam membentuk 
perilaku kesehatan. 

Adanya hubungan antara 
pengetahuan ibu tentang kesehatan balita 
dengan partisipasi kunjungan posyandu 
tersebut sejalan dengan penelitian Liem, 
Marlina Sumida dkk (2019) bahwa 
pengetahuan ibu merupakan faktor yang 
mempengaruhi keaktifan ibu untuk 
mengikuti posyandu. 

Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan Atik, 
Nur Sri dan Rina Susanti (2020) bahwa 
ada hubungan pengetahuan ibu yang 
memiliki balita dengan perilaku ibu dalam 
melakukan kunjungan posyandu balita. 
Kepatuhan ibu balita bisa dipengaruhi 
oleh pengetahuan, jika ibu balita 
mempunyai pengetahuan yang baik maka 
akan membuat ibu balita secara teratur 
setiap bulan dalam mengunjungi 
posyandu balita. 

Liani, Lika dkk (2023) mengatakan 
bahwa ibu yang kurang pengetahuan 
tentang pelayanan kesehatan dan 
kesehatan balita di Posyandu balita 
sangat mempengaruhi ketaatan 
kunjungan ke posyandu balita, berhubung 
pengetahuan merupakan salah satu 
komponen alternatif dari perilaku yang 
dimiliki seseorang. Jika ibu balita memiliki 
pengetahuan yang kurang baik tentang 
kesehatan balita maka perilaku ibu 
tersebut juga sejalan dengan 
pengetahuan yang dimilikinya. 
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V. KESIMPULAN 

1. Tingkat pengetahuan ibu tentang 
kesehatan balita sebagian besar 
kurang baik dengan nilai 58.2%. 

2. Partisipasi kunjungan posyandu balita 
di Praktik Mandiri Bidan Sary Rahayu, 
S,ST tahun 2024 sebagian besar baik 
dengan nilai 54.5%. 

3. Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu 
tentang kesehatan balita dengan 
partisipasi kunjungan posyandu balita 
Praktik Mandiri Bidan Sary Rahayu, 
S,ST tahun 2024 dengan p-value 
0.007<0.05. 

4. Responden yang memiliki pengetahuan 
kurang baik memiliki resiko 6 kali lebih 
besar dalam partisipasi kunjungan 
posyandu balita tidak baik daripada 
responden dengan pengetahuan baik. 
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